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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan ini membutuhkan cara yang lebih mendalam dan luwes dalam menggali data, lebih-lebih yang berkaitan dengan peranan Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Tulungagung. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, fenomenologis dan berbentuk deskriptif.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor, adalah sebagai prosedur sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati
. Disebut diskriptif karena peneliti mengadakan penelitian tidak dimaksudkan menjadi hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala dan juga keadaan
.  Imron Arifin menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu:
Mencoba memperoleh gambaran yang lebih dalam

1. Memandang peristiwa secara keseluruan dalam konteksnya dan mencoba  memperoleh pemahaman yang holistik.

2. Memahami makna
3. Memahami hasil sebagai spekulasi.
B. Kehadiran Peneliti
Penelitian dalam peningkatan kualitatif adalah instrumen itu sendiri
. Kehadiran peneliti merupakan salah satu ciri khas tersendiri dalam pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah, penelitian itu sendiri.
Dalam penelitian kualitatif, penelitian itu sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Hal itu dilakuakan karena, jika dimanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan. Selain itu hanya ‘manusia sebagai alat’ sejalan yang berhubungan dengan responden atau obyek lainnya. Dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan dengan kenyataan dilapangan
.
Peneliti atau manusia memiliki ciri-ciri umum sebagai istrumen, yaitu responsif terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap segala keadaan dan situasi mengumpulkan data, mendasarkan diri atas perluasan atas perluasan pengetahuan sehingga dalam mengumpulkan metode penelitian dapat menggunakan beberapa metode, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan
.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Falah yang bertempat di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Tulungagung. Penelitian lokasi ini didasarkan pada fenomena yang ada pada lembaga pendidikan yang akan diteliti. Didalam pesantren kegiatan belajar mengajar yang ada didalamya adalah pengajaran tradisional dan bernuansa salafiyah. Dan lembaga ini tidak mau kalah dengan pendidikan umum yang ada disekitarnya, yang mampu menghasilkan out put yang bagus.
D. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh untuk memperoleh hasil yang baik tentunya ditunjang oleh data yang akurat sesuai dengan apa yang dikehendaki, data tersebut harus digali dari sumber-sumber yang berkaitan atau terlibat dalam masalah yang diteliti.
Dari data yang dikumpulkan, diolah dan dijadikan dalam penelitian ini sumber pertama dan dari pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal.
Menurut Lofland sebagaimana dikutip moleong menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
 Data yang berbentuk tidak tertulis ini berupa kata-kata atau tindakan yang diperoleh dari orang yang diamati dan diwawancarai selama penelitian berlangsung. Data yang berbentuk kata-kata ini diambil dari informan pada waktu mereka diwawancarai. Jadi data ini berupa keterangan dari para informan. Sedangkan data yang berbentuk tindakan diperoleh dari pengamatan kehidupan remaja sehari-hari.

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah:

a. Kepala Desa

b. Kepala dan Pengurus Pondok Pesantren 

c. Santri dan Remaja desa Karangsari

2. Data tertulis

Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
 Data yang berbentuk tulisan atau dokumen ini diperoleh dari pihak Pondok Pesantren yang berkaitan dengan subyek penelitian.

Hasil dari observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi karena dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif hanya untuk menggambarkan, menjelaskan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, fenomena menurut kejadian sebagaimana adanya, sehingga peneliti ini menggunakan wawancara sebagai sumber data.
Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data yang diklasifikasikan maupun dianalisa untuk mempermudah dalam dianalisis untuk mempermudah dalam menghadapkan pada pemecahaan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari data primer, dan data sekunder.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Observasi Partisipan
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki), baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan yang diadakan
.

Metode ini merupakan pencatatan dan pengamatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang ada ditempat penelitian. Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat fisik yang tidak dapat diperoleh dengan cara interview.
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang :

a. Sejarah berdirinya pondok pesantren

b. Struktur organisasi
c. Kondisi fisik
d. Suasana aktifitas proses belajar mengaja

2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dan subyek yang diteliti atau responden
. 
Wawancara mendalam yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi atau keterangan dimana memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya yang tepat.
 Dengan menggunakan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang fokus penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan kepala desa, Kepala dan Pengurus pondok pesantren, santri dan remaja desa serta sumber lain yang dimungkinkan dapat memberikan informasi tentang semua data yang diperlukan peneliti. Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan guna memperoleh data tentang:

a. Usaha pondok pesantren dalam membina akhlak remaja

b. Metode yang dilakukan pondok pesantren 

c. Faktor pendukung dan penghambat.

Dalam pelaksanaan interview ini, peneliti berusaha mencari suasana yang kondusif, sehingga dapat tercipta suasana psikologi yang baik dimana responden dapat diajak bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan memberi informasi yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.
3. Dokumentasi

Yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani, misalnya data-data yang diperoleh melalui catatan, transkip, buku dan agenda, katalog dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitan seperti jumlah penduduk, denah lokasi, jumlah remaja dan lainnya.
 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti benda–benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode ini digunakan sebagai sumber data sejauh mana peran Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Tulungagung.
Metode dokumentasi mempunyai arti penting dalam penelitian kualitatif karena secara jelas memberikan gambaran mengenai manajemen pemimpin dalam meningkatkan kualitas belajar santri sebagai subyek dan obyek penelitian.
Metode ini adalah sebagai laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isi peristiwa tersebut dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan, meneruskan keterangan melalui peristiwa tersebut. Dengan perumusan ini kita dapat memasukkan notulen rapat, keputusan hakim, laporan penelitian artikel, majalah, surat-surat iklan dan dalam pengertian dokumentasi
.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
 Analisis data ini meliputi kegiatan pengurutan dan pengorganisasian data, pemilahan menjadi satu-satuan tertentu, sintesis data, pelaksanaan pola, penemuan hal-hal yang penting dan dipelajari serta penentuan apa yang harus dikemukakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif  pada dasarnya dimulai sejak pengumpulannya, yaitu setelah empat atau lima kali pengumpulan data. Analisisnya dapat diupayakan dengan apa yang disebut reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan dan pemusatan perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih lanjut. Tujuan akhir reduksi tersebut untuk memahami data yang telah dikumpulkan dan memikirkan peluang-peluang pengumpulan data berikutnya. Begitu seluruh data yang diperlukan telah selesai dikumpulkan, semuanya dianalisis lebih lanjut dan lebih intensif meliputi kegiatan pengembangan sistem kategori pengkodean, penyortiran data dan penyajian data.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria kredebilitas (derajat kepercayaan). Kredebilitas data ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Untuk menetapkan keabsahan data digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:

1. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi

2. Trianggulasi yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Teknik ini ada dua yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode

3. Member chek yaitu peneliti berupaya melibatkan informan untuk mengkonfirmasikan data serta interprestasi.

H. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini melalui empat tahapan yaitu:

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan:

a. Menentukan fokus penelitian

b. Menentukan lapangan penelitian

c. Mengurus perizinan

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap kegiatan lapangan, meliputi kegiatan:

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri

b. Memasuki lapangan

c. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian

d. Memecahkan data yang telah terkumpul

3. Tahap analisis data, terdiri dari analisis selama pengumpulan data dan sesudahnya. Analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil wawancara

b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara

c. Mempertegas fokus penelitian

Sedangkan analisis setelah pengumpulan data meliputi kegiatan:


a. Pengorganisasian data

b. Pemilahan data menjadi satu-satuan tertentu

c. Pengkategorian data

d. Penemuan hal-hal yang terpenting dari data penelitian

e. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain

f. Pengecekan keabsahan data

g. Pemberian makna

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan:

a. Penyusunan hasil penelitian

b. Konsultasi hasil penelitian  kepada pembimbing

c. Perbaikan hasil konsultasi
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